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 Abstrak --Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem informasi geografis rekomendasi model 
kawasan konservasi di Kabupaten Boyolali. Sistem ini menggunakan metode simple additive 
weighting (SAW) untuk memberikan rekomendasi wilayah yang memiliki potensi paling tinggi 
untuk menjadi model kawasan konservasi, dimana satu wilayah dijadikan contoh atau model bagi 
wilayah lain dalam upaya memberdayakan masyarakat didalam dan sekitar kawasan konservasi. 
Penentuan wilayah model kawasan konservsi dengan proses pembobotan menggunakan bilangan 
fuzzy dan kemudian dihitung menggunakan metode SAW dengan memperhatikan beberapa kriteria 
seperti, dilihat dari wilayah dimana daerahnya berbatasan langsung dengan gunung Merbabu atau 
Merapi atau tidak, berapa banyak kawasan ekologis, berapa banyak masyarakat miskin, berapa 
banyak kawasan perlindungan, berapa banyak kawasan wisata dan berapa banyak jenis sumber daya 
alam yang di miliki.Hasil Penelitian menunjukan rekomendasi dengan nilai tertinggi pada wilayah 
Kecamatan Cepogo masuk pada daerah prioritas pertama dengan perolehan nilai 0.862. Sistem ini 
dibuat dalam bentuk website yang berjalan diatas MapServer yang dapat memberikan sajian 
informasi dalam bentuk peta digital. 
 
Kata Kunci— Sistem Informasi Geografis, Simple Additive Weighting, Model Kawasan Konservasi, 
Pembobotan, MapServer 
  
I. PENDAHULUAN 
abupaten Boyolali berada  di Provinsi Jawa 
Tengan, terletak antara 110° 22' - 110° 
50' Bujur Timur dan 7° 7' - 7° 36' Lintang 
Selatan, dengan ketinggian antara 75 -1500 
meter di atas permukaan laut. Letak 
geografisnya berbatasan dengan Kabupaten 
Gerobogan dan Kabupaten Semarang di sebelah 
utara, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten 
Sragen dan Kabupaten Sukoharjo di sebelah 
timur, Kabupaten Klaten dan Daerah Istimewa 
Yogjakarta di sebelah Selatan serta di bagian 
barat berbatasan dengan Kabupaten Magelang 
dan Kabupaten Semarang. Kabupaten Boyolali 
secara keadaan alam berada di kawasan Gunung 
Merapi dan Merbabu menjadikan konsisi tanah 
sangat suburs [1].  
Berdasarkan letak geografisnya 
Kabupaten Boyolali merupakan wilayah yang 
tepat untuk dijadikan kawasan konservasi sesuai 
dengan rencana tata ruang wilayah (RTRW) 
Kabupaten Boyolali tahun 2011-2031, salah 
satunya membahas aspek pengelolaan kawasan 
konservasi [2]. Salah satu model pendekatan 
kawasan konservasi adalah dengan adanya 
model kawasan konservasi, di mana satu 
wilayah dijadikan contoh atau model bagi 
wilayah lain dalam upaya memberdayakan 
masyarakat di dalam dan sekitar kawasan 
konservasi, dengan memperhatikan aspek, alam, 
ekonomi, budaya serta aspek lainnya. Dengan 
tujuan menjadikan wilayah tersebut sebagai 
penagkal atau penyangga kawasan konservasi 
sehingga bisa berfungsi secara optimal dan 
lestari, serta mampu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di sekitarnya[3]. 
Belum adanya sistem yang memberikan 
informasi terkait wilayah di Kabupaten Boyolali 
yang sesuai untuk dijadikan model kawasan 
konservasi. Maka salah satu cara untuk 
membantu rencana tata ruang wilayah di 
K
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Kabupaten Boyolali adalah dengan adanya 
suatu sistem yang dapat memberikan informasi 
terkait wilayah yang berpotensi menjadi 
kawasan konservasi, dalam bentuk sistem 
informasi geografis yang menampilkan 
informasi berupa peta digital. 
Berdasarkan latar belakang yang ada 
penelitian dilakukan dengan tujuan memberikan 
rekomendasi terkait wilayah yang berpotensi 
untuk dijadikan model kawasan konservasi 
menggunakan metode Simple Additive 
Weighting (SAW). Metode SAW dipilih karena 
dapat menentukan nilai nilai bobot untuk setiap 
atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses 
perangkingan yang akan menyeleksi alternatif 
terbaik dari sejumlah alternatif, dalam penelitian 
ini alternatif yang dimaksud adalah 19 
kecamatan pada Kabupaten Boyolali. Dengan 
metode perangkingan tersebut, diharapkan 
penentuan model kawasan konservasi akan 
lebih tepat karena di dasarkan pada nilai kriteria 
dan bobot yang sudah ditentukan sehingga 
mendapatkan hasil yang lebih akurat kecamatan 
mana yang menjadi model kawasan konservasi. 
Sistem informasi geografis ini 
menghasilkan pemetaan wilayah rekomendasi 
model kawasan konservasi berbasis web dengan 
mengimplementasikan teknologi Geographic 
Information System (GIS) kedalam software 
Mapserver yang dapat mempermudah pengguna 
informasi dalam mengelola informasi dan 
mengambil keputusan terkait penentuan 
wilayah yang dijadikan model kawasan 
konservasi. 
II. METODE PENELITIAN 
A. Data Penelitian 
Data dalam penelitian diperoleh dari dari 
RTRW Kabupaten Boyolali tahun 2011-2030 
pada level kecamatan, data yang digunakan 
meliputi data kawasan ekologis, kawasan 
lindung, kawasan wisata, kawasan penghasil 
sumber daya alam dan dari Badan Pusat 
Statistika Kabupaten Boyolali data yang 
digunakan berupa data jumlah keluarga pra 
sejahtera di setiap kecamatan 
 
B. Kajian Pustaka 
Pemanfaatan sistem informasi geografis 
dan metode Simple Additive Weighting (SAW) 
di bahas dalam beberapa jurnal antara lain, pada 
penelitian yang membahas tentang analisis 
penentuan lokasi evakuasi banjir dengan 
memanfaatkan fungsi overlay dan buffer pada 
sistem informasi geografis, serta dilanjutkan 
dengan metode SAW untuk menentukan lokasi 
evakuasi terbaik [4]. Pada penelitian yang lainya 
menggunakan Fuzzy Multy Attribute Decision 
Making dengan Metode SAW dalam 
perancangan sistem informasi geografis 
program pengentasan kemiskinan yang 
memberikan informasi pemetaan daerah-daerah 
yang menjadi prioritas dalam pelaksanaan 
program pengentasan kemiskinan [5]. Dan pada 
penelitian lainnya membahas tentang analisis 
dan pemetaan lokasi pembangunan TPA dengan 
memanfaatkan sistem informasi geografis dan 
metode SAW dengan output yang di hasilkan 
berupa peta yang menunjukan hasil 
rekomendasi lokasi TPA yang memenuhi 
standar nasional [6]. 
Belum adanya sistem yang memberikan 
informasi mengenai model kawasan konservasi 
pada level kecamatan maka dikembangkan 
sistem informasi geografis model kawasan 
konservasi di Kabupaten Boyolali dengan 
menggunakan metode SAW dengan data yang 
tersedia pada level kecamatan. Sistem ini dapat 
menyediakan informasi bagi pemerintah dan 
masyarakat mengenai rekomendasi tentang 
wilayah yang paling berpotensi menjadai model 
kawasan konservasi dan dapat membantu 
pemerintah dalam penataan ruang kawasan 
konservasi di Kabupaten Boyolali. 
 
C. Model Kawasan Konservasi 
Kawasan konservasi adalah kawasan 
dimana kegiatan konservasi dilakukan, yatu 
kegiatan mengalokasikan sumber daya alam 
untuk sekarang dan masa yang akan datang [7]. 
Salah satu bentuk pendekatan model konservasi 
adalah model kawasan konservasi, yaitu 
wilayah yang dijadikan model atau contoh bagi 
wilayah lain yang memberi peluang kepada 
masyarakat yang tinggal di sekitarnya untuk 
terlibat aktif dalam upaya pengelolaan kawasan 
konservasi dalam upaya pemberdayaan 
masyarakat dengan memperhatikan aspek, 
ekonomi, alam, dan budaya masyarakat 
setempat. Pembangunan model kawasan 
konservasi juga bertujuan agar wilayah tersebut 
dapat menjadi penangkal atau penyangga 
kawasan konservasi, sehingga dapat berfungsi 
secara optimal dan lestari, serta mampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 
sekitarnya [3]. 
D. SAW (Simple Additive Weighting) 
Metode SAW merupakan metode penjumlahan 
terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif 
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pada semua atribut. Metode SAW 
membutuhkan proses normalisasi matriks 
keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 
diperbandingkan dengan semua alternatif yang 
ada [6], dengan rumus persamaan (1) 
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Keterangan: 
i= merupakan alternatif yaitu data 19 kecamatan 
pada gambar 3 contohnya Kecamatan Cepogo 
dengan id kecamatan adalah 3 
j = merupakan kriteria penilaian untuk 
menentukan alternatif mana yang memiliki 
rangking tertinggi pada tabel IX  
rij =merupakan nilai rating kinerja ternormalisas 
untuk alternatif i kriteria j, contoh hasil 
perhitungan alternatif Kecamatan Cepogo pada 
kriteria C1 adalah 1 
xij = nilai yang dimiliki untuk setiap alternatif i 
kriteria j contohnya pada alternatif Kecamatan 
Cepogo memilliki nilai kriteria j C1 adalah 1 
Max (xij) =merupakan nilai terbesar dari setiap 
kriteria, contoh nilai maksimal untuk kriteria C1 
adalah 1  
Min (xij)= merupakan nilai terkecil dari setiap 
kriteria 
Benefit  = Jika nilai terbesar adalah terbaik  
Cost  = Jika nilai terkecil adalah terbaik  
Nilai preferensi (yang paling utama) untuk 
setiap alternatif (Vi) dengan rumus persamaan 
(2). 
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Keterangan: 
Vi = merupakan rangking setiap alternatif ke n 
dari hasil penjumlahan wj.rij contoh untuk 
alternatif Kecamatan Cepogo V3 mendapat nilai 
=0,862 
Wj = merupakan nilai bobot setiap kriteria pada 
tabel IX contohnya untuk kriteria C1 dengan 
bobot = 10% (0,1) 
Rij = merupakan nilai rating kinerja 
ternormalisas untuk alternatif i kriteria j, contoh 
hasil perhitungan alternatif Kecamatan Cepogo 
pada kriteria C1 adalah 1 
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasi bahwa 
alternatif Ai terpilih[4].  
E. Fuzzy Logic 
Logika fuzzy merupakan generalisasi dari 
logika klasik yang hanya memiliki dua nilai 
keanggotaan, yaitu 0 dan 1. Dalam logika fuzzy, 
nilai kebenaran suatu pernyataan berkisar dari 
sepenuhnya benar, sampai dengan sepenuhnya 
salah. Dengan teori himpunan fuzzy, suatu objek 
dapat menjadi anggota dari banyak himpunan 
dengan derajat keanggotaan yang berbeda 
dalam masing-masing himpunan. Konsep ini 
berbeda dengan himpunan klasik (crisp). Teori 
himpunan klasik tergantung pada logika dua 
nilai (two valued logic) untuk menentukan 
apakah sebuah objek merupakan suatu anggota 
himpunan atau bukan [8]. 
 
F. Tahapan Penelitian  
Pada penelitian ini metode yang digunakan 
dalam perancangan system ini adalah metode 
prototype  
 Gambar 1.Tahapan dalam Metode Prototype[9]. 
Pada gambar menunjukan perancangan 
sistem dengan menggunakan metode prototype. 
Tahap pertama adalah listen customer yaitu 
tahapan analisis seluruh kebutuhan yang di 
perlukan dalam perancangan sistem meliputi 
data yang digunakan. Data diperoleh dari dari 
RTRW Kabupaten Boyolali tahun 2011-2030 
pada level kecamatan, data yang digunakan 
meliputi data kawasan ekologis, kawasan 
lindung, kawasan wisata, kawasan penghasil 
sumber daya alam dan dari Badan Pusat 
Statistika Kabupaten Boyolali data yang 
digunakan berupa data jumlah keluarga pra 
sejahtera di setiap kecamatan.  
Tahap kedua setelah analisis kebutuhan 
adalah build atau resive mock-up. Dalam tahap 
ini dilakukan proses pembuatan prototype 
perancangan sistem. Proses sistem yang akan di 
bangun menggunakan diagram Unfied 
Modelling Languange (UML) seperti 
perancangan use case diagram, activity diagram, 
sequence diagram, dan class diagram, pada 
proses ini akan memberikan gambaran aplikasi 
yang akan dibangun menggunakan bahasa 
pemograman PHP dan berjalan di atas 
MapServer. 
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Pada tahap ketiga yaitu evaluation 
prototyping yaitu sistem yang telah dibuat 
dievaluasi guna menyempunakan kebutuhan, 
dengan pengujian metode SAW akan 
dibandingkan perhitungan manual dengan excel 
dan dengan sistem yang telah dibuat apakah 
menghasilkan perhitungan yang sama atau tidak 
jika terdapat kekurangan dan kesalahan pada 
sistem akan diperbaiki, jika tidak ada 
kekurangan maka tahap selesai 
 
Perancangan Sistem 
Pada penelitian ini, perancangan proses 
menggunakan UML. Use case diagram 
merupakan penjelasan keseluruhan kerja dari 
sebuah sistem secara garis besar. 
 Gambar 2. Use Case Diagram untuk User dan Admin 
Pada gambar 2 menunjukan terdapat dua 
pengguna dalam sistem, yang pertama admin 
dapat melakukan semua fungsi dalam sistem, 
seperti mengelola data kecamatan mengelola 
kriteria dan bobot penilaian dan user hanya 
bisa melakukan fungsi seperti melihat data 
kecamatan, hasil pemetaan, hasil perangkingan 
dan informasi Kabupaten Boyolali 
 Gambar 3. Activity Diagram untuk Admin 
Activity diagram menggambarkan aliran 
proses kerja yang terjadi dalam sebuah sistem 
dari aktivitas dimulai (start) sampai aktivitas 
berakhir (end). Gambar 3 merupakan activity 
diagram untuk admin dapat mengelola data 
kecamatan dan data kritria dan bobot penilaian, 
juga dapat melihat hasil pemetaan, hasil 
rangking, informasi tentang Kabupaten 
Boyolali. 
 Gambar 4. Sequance Diagram untuk User Lihat Hasil 
Pemetaan 
Gambar 4 merupakan sequance diagram 
untuk user lihat hasil pemetaan. pertama peta 
Kabupaten Boyolali ditampilkan di form hasil 
pemetaan, user memilih menu lihat hasil 
pemetaan, kemudian akan dilakukan 
pengambilan data berdasarkan kecamatan dari 
database. Dari database kemudian data akan 
diimplementasikan dalam peta, kemudian 
ditampilkan pada form hasil pemetaan. 
  
Gambar 5. Class Diagram Perancangan   
Gambar 5 merupakan class diagram yang 
menggambarkan struktur dan deskripsi class, 
package dan objek beserta hubungan (relasi). 
Tabel kecamatan berelasi dengan tabel matrik 
yaitu one to one yang artinya satu id_kecamatan 
pada tabel kecamatan hanya dapat memiliki satu 
id_matrik di tabel matrik dan. Tabel rangking 
berelasi one to one dengan tabel kecamatan 
yang berarti satu id_kecamatan pada tabel 
kecamatan hanya bisa memiliki satu 
Hapus Data Ubah Data 
Tambah DataLihat Data Kecamatan
User Lihat Informasi Kabupaten Boyolali
Lihat Hasil Pemetaan
Pengelolaan Data Kecamatan
Admin
Lihat Hasil Perangkingan input data
hapus data ubah data
Pengelolaan data kriteria dan bobot 
penilaian
 : User Form Hasil Pemetaan
Data Spasial 
Kab Boyolali
Database
Tampilkan Peta
Pilih Menu Peta
Select Data Kecamatan
Create Peta
Tampilkan Peta Kabupaten Boyolai
admin
id_admin
username
password
bobotkriteria
id_bobot
bobot_batas
bobot_ekologis
bobot_kemiskinan
bobot_perlindungan
bobot_wisata
bobot_sda
matrik
id_matrik
id_kecamatan
kriteria_batas
kriteria_ekologis
kriteria_kemiskinan
kriteria_perlindungan
kriteria_wisata
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1 1 1 1
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id_rangking pada tabel rangking, kemudian ada 
tabel bobot_kriteria yang menyimpan nilai 
bobot dari masing-masing kriteria dan tabel 
Admin yang menyimpan user dan password 
admin. 
G. Pembobotan 
Pada penlitian ini setelah menganalisi data 
kemudian data diolah dan ditentukan besar 
bobotnya menggunakan pembobotan logika 
fuzzy. Dalam penelitian ini kriteria di dasarkan 
pada “Pedoman Pembangunan Model Desa 
Konservasi dalam Rangka Pemberdayaan 
Masyarakat di sekitar Kawasan Konservasi 
Departemen Kehutanan 2009”. Adapun kriteria 
yang telah di tentukan. 
TABEL I 
DATA KRITERIA 
Dari masing-masing kriteria tersebut akan 
ditentukan bobot-bobotnya. Bobot terdiri dari 
lima bilangan fuzzy, yaitu sangar rendah (SR), 
rendah (R), sedang (S), tinggi (T), dan sangat 
tinggi (ST) seperti terlihat pada gambar 6. 
 Gambar 6. Bobot Fuzzy [8]. 
Dari masing masing bobot tersebut, 
maka dibuat suatu variabel yang akan dirubah 
kedalam bilangan fuzzy, pembobotan 
berdasarkan jumlah variabel pembobotan yaitu 
5,  dengan rumus yaitu variabel ke-n/x-1[10]. 
keterangan: x = banyaknya variabel.  
TABEL II 
VARIABEL DAN BOBOT (NILAI) 
 
 
Berdasarkan kriteria dan hasil 
pembobotan, maka selanjutnya adalah 
menentukan bobot untuk setiap alternatif 
berdasarkan nilai yang telah di tentukan, untuk 
menentukan jumlah interval kelas 
menggunakan persamaan (3)[11]. 
𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
ൌ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 െ  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑘𝑙𝑎𝑠𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖  
1. Kriteria wilayah yang berbatasan langsung 
dengan kawasan konservasi 
Merupakan kriteria dimana dilihat 
apakah wilayah berbatasan langsung dengan 
kawasan gunung Merbabu atau gunung 
Merapi 
TABEL III 
KRITERIA KAWASAN YANG BERBATASAN 
LANGSUNG DENGAN KAWASAN KONSERVASI 
 
 
2. Kriteria jumlah kawasan yang secara 
ekologis berpengaruh dengan kawasan 
konservasi 
Merupakan kriteria dilihat dari berapa 
jumlah kawasan ekologis yang terdapat 
dalam satu wilayah seperti kawasan 
pertanian dan kawasan perkebunanan. 
TABEL IV 
KITERIA JUMLAH KAWASAN YANG SECARA 
EKOLOGIS BERPENGARUH DENGAN KAWASAN 
KONSERVASI 
Kode Kriteria (C2) Bobot Nilai 
C2=<=7 SR 0 
C2=8-9 R 0.25 
C2=10-11 S 0.50 
C2=12-13 T 0.75 
C2>=14 ST 1 
 
3. Kriteria jumlah masyarakat miskin 
Merupakan kriteria yang dilihat dari 
berapa jumlah keluarga pra sejahtera di 
setiap wilayah 
TABEL V 
KRITERIA JUMLAH MASYARAKAT MISKIN 
Kode Kriteria (C3) Bobot Nilai 
C3=<=3153 SR 0 
C3=3154-4845 R 0.25 
C3=4846-6537 S 0.50 
C3=6538-8229 T 0.75 
C3>=8230 ST 1 
 
   
Kode 
Kriteria 
Nama Kriteria 
C1 Wilayah yang berbatasan langsung 
dengan kawasan konservasi 
C2 Jumlah kawasan yang secara ekologis 
berpengaruh dengan kawasan 
konservasi 
C3 Jumlah masyarakat miskin  
C4 Jumlah kawasan perlindungan 
C5 Jumlah tempat tujuan wisata 
C6 Jumlah jenis sumber daya alam  
Variabel  Bobot (Nilai) 
Sangat Rendah (SR) Variabel ke-0 / (5-1) = 0 
Rendah (R) Variabel ke-1/ (5-1) = 0.25 
Sedang (S) Variabel ke-2/ (5-1) = 0.5 
Tinggi (T) Variabel ke-3/ (5-1) = 0.75 
Sangat Tinggi (ST) Variabel ke-4 / (5-1) =1 
 
Kode Kriteria (C1) Bobot Nilai 
C1= Iya  ST 1 
C1=tidak SR 0 
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4. Kriteria jumlah kawasan perlindungan 
Merupakan kriteria yang dilihat dari 
berapa jumlah kawasan lindung seperti 
kawasan resapan air, sempadan sungan, 
sekitar waduk, sekitar mata air dan kawasan 
cagar budaya dan pengetahuan di suatu 
wilayah. 
TABEL VI 
KRITERIA JUMLAH KAWASAN PERLINDUNGAN 
Kode Kriteria (C4) Bobot Nilai 
C4=<=1 SR 0 
C4=2 R 0.25 
C4=3 S 0.50 
C4=4 T 0.75 
C4=5 ST 1 
 
5. Kriteria jumlah tempat tujuan wisata 
Kriteria yang dilihat dari berapa 
jumlah tempat wisata di suatu wilayah  
TABEL VII 
KRITERIA JUMLAH KAWASAN WISATA 
Kode Kriteria (C5) Bobot Nilai 
C5=<=2 SR 0 
C5=3-6 R 0.25 
C5=7-9 S 0.50 
C5=11-13 T 0.75 
C5=>14 ST 1 
 
6. Jumlah jenis sumber daya alam 
Kriteria yang dilihat dari jumlah jenis 
sumber daya yang terdapat di suatu wilayah 
seperti pertambangan, adesit, tras, tanah 
urug, pasir batu, batu gamping, bentonite, 
diatome, tanah liat dan minyak dan gas 
bumi. 
TABEL VIII 
JUMLAH JENIS SUMBER DAYA ALAM 
Kode Kriteria (C6) Bobot Nilai 
C6=1 SR 0 
C6=2 R 0.25 
C6=3 S 0.50 
C6=4 T 0.75 
C6>=5 ST 1 
 
Berdasarkan kriteria yang ada untuk 
pengambilan keputusan, diberikan bobot oleh 
pengambil keputusan berdasarkan tingkat 
kepentingan masing-masing kriteria 
berdasarkan hasil wawancara, pengambil 
keputusan memberikan bobot relevansi tertinggi  
30% pada kriteria C4 karena mutlak lebih 
penting dari kriteria yang lain, untu kriteria C5 
diberikan bobot 25 % karena memliki tingkat 
kepentingan yang berdekatan dengan kriteria 
C4, untuk kriteria C1 dan C2 memiliki tingkat 
kepentingan yang sama yaitu 15%, untuk 
kriteria C3 diberikan bobot 10%  karena sedikit 
lebih penting dari kriteria C6 dan untuk kriteria 
C6 diberikan bobot 5%  karena memiliki tingkat 
kepentingan paling rendah diantara kriteria yang 
lain,  dimisalkan  bobot kepentingan kriteria 
seperti pada tabel VIII.  
TABEL IX 
BOBOT KEPENTINGAN KRITERIA (W) 
Kode 
Kriteria 
Nama Kriteria Bobot  
C1 Wilayah yang berbatasan 
langsung dengan kawasan 
konservasi 
15 %  
C2 Jumlah kawasan yang secara 
ekologis berpengaruh dengan 
kawasan konservasi 
15 % 
C3 Jumlah masyarakat miskin 10 % 
C4 Jumlah kawasan 
perlindungan 
30 % 
C5 Jumlah tempat tujuan wisata 25 % 
C6 Jumlah jenis sumber daya 
alam  
5   % 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang dilakukan berupa 
aplikasi sistem informasi geografis model 
kawasan konservasi di daerah Kabupaten 
Boyolali dalam bentuk website, dengan 
menerapkan metode SAW dalam menentukan 
rekomendasi wilayah yang memiliki nilai untuk 
dijadikan model kawasan konservasi. Sistem ini 
dibangun menggunakan model prototyping. 
Sistem ini dapat mempermudah admin dalam 
mengelola data kecamatan dan menentukan 
wilayah yang tepat untuk dijadikan model 
kawasan konservasi dalam sajian informasi 
berupa peta digital. 
Sistem informasi geografis dalam 
penelitian ini adalah penggunaan Mapserver 
dalam pembangunan aplikasi untuk menjadi 
jembatan antara aplikasi website php dengan 
shape file (SHP) yang berfungsi membaca 
database SHP yang berisi data 19 kecamatan di 
Kabupaten Boyolali, kemudian 
mengkonfersikan kedalam bentuk peta yang 
akan menunjukkan wilayah yang tepat untuk 
dijadikan model kawasan konservasi dengan 
warna yang berbeda berdasarkan nilai yang 
diperoleh dari perhitungan metode SAW. 
Pada aplikasi ini terdapat dua user yaitu 
admin dan user, user dapat melihat informasi 
hasil pemetaan, hasil perangkingan, dan 
Informasi tentang Kabupaten Boyolali, admin 
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memiliki hak akses penuh dalam aplikasi 
termasuk di dalam melakukan perhitungan 
menggunakan metode SAW. 
 
Pembahasan Implementasi Metode SAW  
Penerapan metode simple additive 
weighting dalam sistem ini berdasarkan data 
kecamatan dan nilai kriteria yang di inputkan 
admin. Dalam penelitian ini untuk menguji 
akurasi dan validasi perhitungan SAW, peneliti 
membandingkan perhitungan manual 
menggunakan excel dengan sistem yang telah 
dibangun dan menghasilkan hasil yang sama  
 
 Gambar 7. Halaman Data Kecamatan 
Pada gambar 7 merupakan halaman data 
kecamatan, admin dapat memasukkan data 
kecamatan seperti, apakah kecamatan 
berbatasan langsung dengan gunung Merbabu 
maupun Merapi, berapa jumlah kawasan 
ekologis, berapa jumlah keluarga pra sejahtera, 
berapa jumlah kawasan perlindungan, berapa 
jumlah kawasan wisata dan berapa jumlah jenis 
sumber daya alam yang ada pada kecamatan 
tersebut. Data yang diinputkan berdasarkan data 
RTRW Kabupaten Boyolali tahun 2011-2031. 
 Gambar 8. Halaman Data Nilai Setiap Kriteria pada Setiap 
Kecamatan 
Pada gambar 8 admin dapat 
menginputkan nilai setiap kriteria pada setiap 
kecamatan berdasarkan bobot fuzzy yang telah 
ditentukan. Misal Kecamatan Cepogo  pada data 
kecamatan dengan id kecamatan 3  seperti pada 
gambar 7, untuk jumlah  kawasan wisata 
sebanyak 11, kemudian dilihat pada tabel VII 
untuk kriteria untuk jumlah kawasan wisata 
sebanyak 11, masuk pada kriteria bobot  tinggi 
(T) dengan nilai = 0.75. 
 Gambar 9.Normalisasi Matriks 
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Setelah admin menginputkan nilai kriteria 
setiap kecamatan selanjutnya pada gambar 9 
merupakan matrik ternormalisasi R, data nilai 
setiap kriteria yang telah di inputkan admin pada 
gambar 8, kemudian dilakukan proses 
normalisasi matriks berdasakan kriteria (Ci) 
pada tabel IX dimana semua kriteria 
diasumsikan sebagai kriteria benefit atau 
keuntungan, dengan rumus pada persamaan (1). 
Berikut merupakan contoh perhitungan pada 
Kecamatan Cepogo: 
 
𝑟11 ൌ 11ሼ1,1,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0ሽ ൌ
1
1 ൌ 1 
𝑟12
ൌ 11ሼ0.75,1,1,0.5,1,0.5,0.25,0.5,0.5,0,0.25,0.75,0.5,0.75,0.25,0.25,0,0ሽ
ൌ 11 ൌ 1 𝑟13
ൌ 0.51ሼ0.25,0.75,0.5,0.25,0.25,0,0,0,0.75,0.25,0.75,0,0.5,0.75,0.7,1,0.75,1ሽ
ൌ 0.51 ൌ 0.5   𝑟14
ൌ 11ሼ0.75,1,1,0.75,0.75,0.75,0.5,0.5,0.5,0.5,0.5,0.5,0.5,1,0.25,0.25,0.25,0.5ሽ
ൌ 11 ൌ 1 
𝑟15 ൌ 0.751ሼ1,0.5,0,0,0.25,0,0,1,0,0,0,0.25,0,0,0,0,0.25,0ሽ ൌ
0.75
1
ൌ 0.75  
𝑟16
ൌ 0.51ሼ0.5,0.5,0.50.25,1,0.5,0,0.25,1,0.25,0.25,1,0.75,0.75,0.75,0.75,0.75,0.25ሽ
ൌ 0.51 ൌ 0.5  
 Gambar 10. Hasil Perangkingan 
Pada gambar 10 merupakan hasil 
perangkingan dari mencari nilai V dengan 
penjumlahan dari hasil perkalian elemen baris 
matriks ternormalisasi R pada gambar 9 dengan 
bobot prefensi (W) tabel IX, menggunakan 
rumus persamaan (2). Dengan contoh 
perhitungan pada Kecamatan Cepogo sebagai 
berikut: 
V3(Cepogo) = (1 x 0,15) +(1 x 0.15) + (0.5 x 
0.1) +(1 x 0.3) + (0.75 x 0.25) +(0.5 x 0.05) = 
0.862 
 
Pseudocode 1. Perhitungan SAW 
Pseudocode 1 merupakan proses 
perhitungan SAW, pertama mencari nilai 
maksimal dari setiap nilai kriteria yang telah 
diinputkan admin yang telah disimpan dalam 
database kemudian, melakukan perhitungan 
SAW yaitu melakukan penjumlahan hasil 
perkalian antar matrik normalisasi dengan bobot 
kriteria 
Gambar 11. Halaman Hasil Pemetaan 
Gambar 11 merupakan tampilan dari 
pemetaan model kawasan konservasi di 
B1 = bobot kriteria 1, B2 Bobot 
Kriteria 2, B3 Bobot Kriteria 3, B4 
Bobot Kriteria 4, B5 Bobot Kriteria 
5, B6 Bobot Kriteria 6  
Start 
// input data  
Input data Y 
//input nilai Kriteria 
Input Y11, Y12, Y13, Y14, Y15, Y16  
//mencari nilai maksimum dari data 
nilai kriteria dalam database  
A=Max untuk Kriteria 1(Y1), B= Max 
untuk Kriteria 2 (Y2), C= Max untuk 
Kriteria 3 (Y3) 
D=Max untuk Kriteria 4 (Y4), E=Max 
untuk Kriteria 5 (Y5), F=Max untuk 
Kriteria 6 (Y6) 
//Perhitungan Saw 
For i =1 to N { 
hasil = ((Y11/B1 X A) + (Y12/B2 X 
B) + (Y13/B3 x C) + (Y14/B4 X D) + 
(Y15/B5 X E + (Y16/B6 X F)) 
} 
Output = hasil 
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Kabupaten Boyolali, pada legenda peta 
memberikan keterangan pewarnaan. Terdapat 3 
jenis warna yang menunjukkan rangking nilai 
dari perhitungan SAW pada setiap kecamatan 
yaitu jika nilai antara >= 0.68 berwarna hijau 
yang masuk dalam daerah prioritas1, kemudian 
jika nilai antara >= 0.34 - <= 0.67 berwarna 
kuning yang masuk dalam daerah prioritas 2, 
jika nilai <= 0.33 berwarna merah yang masuk 
dalam daerah prioritas 3. Misal pada Kecamatan 
Cepogo memiliki nilai 0.862 masuk pada daerah 
prioritas pertama maka perwarnaan akan hijau, 
untuk melihat informasi nilai maka bisa dipilih 
lihat informasi yang akan menunjukan rangking 
nilai dari seluruh kecamatan. Dan untuk melihat 
informasi tentang kecamatan terdapat juga 
daftar kecamatan yang akan memuat pada 
halaman informasi sesuai kecamatan yang 
dipilih 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
dapat disimpulkan,  sistem informasi geografis 
yang dirancang  dapat memberikan informasi 
dalam bentuk pemetaan berupa informasi 
wilayah yang menjadi prioritas pertama, kedua 
dan ketiga sesuai nilai yang diperoleh  dari 
perhitungan metode SAW, yang dapat dijadikan 
acuan sebagai pemilihan wilayah yang tepat 
dijadikan model kawasan konservasi dalam, 
penelitian ini menghasilkan rekomendasi 
dengan nilai tertinggi pada wilayah Kecamatan 
Cepogo masuk pada daerah prioritas pertama 
dengan perolehan nilai 0.862. 
Dari hasil penerapan sistem informasi 
geografis ini diharapkan untuk pengembangan 
selanjutnya dengan mempersempit daerah 
menjadi setiap desa agar penentuan model 
kawasan konservasi lebih spesifik 
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